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ABSTRAK

Ekstrak kulit buah delima merah (EKDM) mengandung ellagitannin. Senyawa ini memiliki
efek antioksidan. Oleh karena itu, ekstrak ini memiliki potensi yang baik sebagai bahan aktif
dalam kosmetik anti-penuaan. Namun, pengaplikasian ekstrak pada kulit secara langsung
dianggap kurang nyaman. Sehingga pada penelitian ini EKDM diformulasikan ke dalam sediaan
sleeping mask sebagai kosmetik anti-penuaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh variasi konsentrasi EKDM pada sediaan sleeping mask terhadap karakteristik fisik dan
tingkat kesukaan/hedonik. Konsentrasi EKDM yang diamati adalah 2,5% (F1) ; 5% (F2) ; 7,5%
(F3). Parameter yang dianalisis pada uji karakteristik fisik adalah organoleptik, nilai pH,
homogenitas visual, konsistensi dan viskositas. Parameter yang dianalisis pada uji hedonik
meliputi tekstur, warna, dan aroma. Hasil uji organoleptik dan homogenitas dianalisis secara
deskriptif. Sedangkan hasil uji pH dan viskositas dianalisis secara statistik menggunakan one way
ANOVA. Hasil uji hedonik dianalisis secara statistik menggunakan metode Univariate.
Berdasarkan hasil uji organoleptik diketahui bahwa F1 berwarna coklat muda ; F2 berwarna
coklat ; dan F3 berwarna coklat tua. Ketiga formula tampak homogen secara visual (tidak ada
butiran kasar). Semakin tinggi konsentrasi EKDM, maka semakin rendah nilai pH dan viskositas
sediaan. Peningkatan konsentrasi EKDM juga mengakibatkan konsistensi semakin encer.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa konsentrasi EKDM berpengaruh terhadap sifat
fisik pada aspek warna, konsistensi, pH, dan viskositas. Konsentrasi EKDM juga berpengaruh
terhadap tingkat kesukaan panelis. Sebagian besar panelis lebih menyukai warna dan tekstur
sleeping mask yang mengandung EKDM dengan konsentrasi rendah (2,5%).

Kata kunci : karakteristik fisik ; uji hedonik ; sleeping mask ; ekstrak kulit buah delima merah

ABSTRACT

Red pomegranate peel extract (RPPE) contains ellagitannin. This compound has an
antioxidant effect. Therefore,this extract has good potential as an active ingredient in anti-aging
cosmetics. However, applying the extract directly to the skin is inconvenient. So in this study
RPPE was formulated into a sleeping mask. This study aims to analyze the effect of variations in
the concentration of RPPE in sleeping masks on physical characteristics and the level of
preference/hedonic. RPPE concentration observed was 2.5% (F1) ; 5% (F2) ; 7.5% (F3).
Characteristic tests include organoleptic, pH value, visual homogeneity, consistency and
viscosity. Parameters analyzed in the hedonic test include texture, color, and aroma. The
organoleptic and homogeneity were analyzed descriptively. The test data for pH and viscosity
were analyzed statistically using the One Way ANOVA method. The results of the hedonic test
were analyzed statistically using the Univariate method. Based on the results of the organoleptic
test, it is known that F1 have a light brown color, F2 is brown, and F3 is dark brown. The third
formula is visually homogeneous. The higher the concentration of RPPE, the lower the pH value
and viscosity of the preparation. Increasing the concentration of RPPE reduce consistency. This
study concluded that the concentration of RPPE affects the physical properties of the aspects of
color, consistency, pH, and viscosity. The concentration of RPPE also affects the level of
preference of the panelists. Most of the panelists prefer the color and texture of the sleeping mask
that contains low concentration of RPPE (2.5%).
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PENDAHULUAN
Penuaan kulit adalah proses biologis
kompleks  yang  dipengaruhi  oleh

kombinasi faktor endogen atau intrinsik
(genetik, metabolisme sel, hormon dan
proses metabolisme) dan faktor eksogen
atau ekstrinsik (paparan cahaya kronis,
polusi, radiasi pengion, bahan kimia,
racun))). Penuaan kulit ditandai dengan
penurunan kualitas kulit, seperti kerutan,
hilangnya elastisitas, kendur, dan kasar®.
Antioksidan topikal memainkan peran
penting dalam perawatan kulit dalam
pencegahan dan pengobatan penuaan kulit.
Zat antioksidan dapat diperoleh secara
alami atau sintetis. Buah delima merah
(Punica granatum L.) merupakan salah
satu sumber antioksidan alami.

Buah delima merah merupakan
sumber antioksidan polifenol, terutama
telah
terbukti memiliki aktivitas antioksidan,
antiinflamasi, dan antikarsinogenik yang

punicalagin (ellagitannin) yang

kuat dalam beberapa penelitian®. Kulit
buah
ellagitannin sekitar 20-30%. Ellagitannin
merupakan antioksidan yang kuat.
Ekstrak kulit buah delima merah
berpotensi untuk digunakan sebagai bahan
aktif kosmetik anti

delima  merah  mengandung

penuaan. Namun,
pengaplikasian ekstrak secara langsung ke
kulit dianggap kurang nyaman. Oleh
karena 1itu, ekstrak kulit buah delima
merah (EKDM) diformulasikan ke dalam
sediaan sleeping mask.

Sleeping mask merupakan salah satu
produk perawatan kulit (skin care) yang
digunakan pada malam hari (selama waktu
tidur). Cara menggunakan produk ini yaitu
ke
seluruh wajah (kecuali kedua mata dan
mulut) sebelum tidur, kemudian dilakukan

dengan mengaplikasikan sediaan

pembilasan pada keesokan harinya. Pada
umumnya produk ini memiliki konsistensi
semipadat seperti gel dan dikemas dalam
wadah pot. Sleeping mask merupakan
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salah satu contoh masker wajah yang
mengandung moisturizer dan berfungsi
untuk melembabkan kulit. Produk
dianggap dianggap sebagai salah satu jenis
kosmetik yang sangat sebagai
pembawa EKDM sebagai kosmetik anti-

ini
sesuai

penuaan kulit. Menurut Rosen (2015),
sediaan topikal yang digunakan pada
malam hari akan memiliki efikasi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan sediaan
topikal yang digunakan pada pagi atau
siang  hari.  Hal dikarenakan
permeabilitas kulit pada malam hari lebih
tinggi dibandingkan di pagi atau siang
hari. Perbaikan DNA dan proliferasi sel

ini

pada malam hari juga lebih tinggi.

Pada  penelitian ini EKDM
diformulasikan ke dalam sediaan sleeping
mask dengan basis hydrogel. Sebagai
tahap awal pengembangan produk,

dilakukan analisa terhadap karakteristik
fisik dan tingkat kesukaan (uji hedonik)
dari sediaan sleeping mask dengan 3
variasi konsentrasi EKDM (2,5% ; 5% dan
7,5%).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah oven (Memert),
viskometer Brookfield (Brookfield DV -
RV), timbangan analitik (Durascale), pH
meter (Lutron pH-201), alat gelas, mortir
dan stamper.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah serbuk simplisia kulit
buah delima merah (Punica granatum L.),
etanol 70%, asam sitrat, Carbopol 940,
Trietanolamin (TEA), Virgin coconut oil
(VCO),
EDTA, gliserin, pomegranate fragrance,

Phenoxyethanol,  Dinatrium

akuades.
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Prosedur Pembuatan Ekstrak Kulit
Buah Delima Merah

Pembuatan ekstrak kulit buah
delima merah (Punica granatum L.)
dilakukan
menggunakan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan (1:10). Kemudian
ditambahkan asam sitrat 3%. Setelah itu
didiamkan selama 3 hari dalam suhu
ruang. Tiap 24 jam dilakukan pengadukan.
Serbuk yang telah dimaserasi disaring

dengan metode maserasi

saring whatman
hingga Filtrat
dipekatkan menggunakan oven pada suhu
50°C hingga diperoleh ekstrak kental.
Rendemen ekstrak dihitung menggunakan

menggunakan kertas

diperoleh filtratnya.

rumus sebagai berikut® :
bobot akhir (gram)

Rend =
enaemen bobot awal (gram)

X 100%

Tabel 1. Formula Uji

Prosedur Pembuatan Sediaan Uji F1
(2,5%), F2 (5%) dan F3 (7,5%)
Komponen penyusun F1 (2,5%),
F2 (5%) dan F3 (7,5%) dapat dilihat pada
Tabel 1. Pembuatan sediaan uji diawali
dengan menimbang semua bahan yang
akan digunakan. Menyiapkan mortir dan
stamper. Kemudian
Dinatrium EDTA ke dalam mortir dan
dilarutkan dengan akuades. Setelah itu,
memasukkan phenoxyethanol dan gliserin.
Diaduk hingga homogen. Campuran ini
disebut dengan Campuran A.
Tahap selanjutnya
menaburkan Carbopol 940 di
Campuran A. Didiamkan selama selama
20 menit hingga seluruh Carbopol 940
terbasahi. Setelah itu, ditambahkan
trietanolamin sampai pH 6. Kemudian
ditambahkan VCO, diaduk hingga
homogen.  Selanjutnya, ditambahkan
EKDM, diaduk hingga homogen. Tahap
terakhir yaitu menambahkan sisa akuades

memasukkan

yaitu
atas

dan pomegranate fragrance. Lalu diaduk
hingga homogen.

Komponen Fl F2 F3
(gram) (gram) (gram)

Ekstrak Kulit Buah Delima Merah
(EKDM) 7,5 15 22,5
Gliserin 30 30 30
Virgin Coconut Oil (VCO) 6 6 6
Carbopol 940 3 3 3
Trietanolamin 82 tetes 82 tetes 82 tetes
Dinatrium EDTA 0,3 0,3 0,3
Phenoxyethanol 1,5 1,5 1,5
Pomegranate fragrance 0,9 0,9 0,9
Akuades hingga 300 hingga 300 hingga 300

Keterangan : F1 mengandung EKDM sebesar 2,5% ; F2 sebesar 5% dan F3 sebesar 7,5%
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Uji Organoleptis

Uiji organoleptik dilakukan
menggunakan panca indra. Parameter yang
dinilai pada pengujian ini adalah warna,
aroma dan konsistensi sediaan uji.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan
cara meletakkan sampel sebanyak 0,1 gram di
tengah objek glass lalu ditutup dengan objek
glass Setelah dilakukan
pengamatan adanya butiran kasar pada

lainnya. itu

sediaan uji ©.

Uji pH

Uji pH dilakukan menggunakan pH
meter digital. Sampel wuji diencerkan
menggunakan akuades dengan perbandingan
1 : 9. Kemudian elektroda dicelupkan pada
larutan sampel. Setelah itu diamati angka

yang tertera pada layar pH meter().

Uji Viskositas
Uji dilakukan
menggunakan Viskometer Brookfield DV-I

viskositas

RV. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk
mendapatkan nilai viskositas yang presisi
yaitu tercapainya nilai torsi antara 10 — 100%.
Untuk mendapatkan nilai torsi pada rentang
tersebut, dilakukan pemilihan spindle dan
kecepatan putar secara trial and error &,
Sejumlah sampel uji (sekitar 300 — 500
g) diletakkan dalam gelas beker. Kemudian
spindle  dipasang. Setelah itu dipilih
kecepatan putaran yang paling besar. Tombol
“on” pada alat ditekan. Setelah selesai, pada
layar monitor akan tampak nilai viskositas
dan torsi. Jika nilai torsi terbaca lebih dari
100%, maka pengujian diulang kembali
dengan kecepatan putar yang lebih rendah
dan/atau spindle yang lebih kecil. Begitu juga
sebaliknya jika nilai torsi kurang dari 10% ®.

Uji Hedonik
Metode uji hedonik yang digunakan
pada penelitian ini diadaptasi dari metode uji
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hedonik yang pernah dilakukan oleh
Mayangsari dan tim (2022)"9. Menurut
Stone dan Joel (2004) yang dikutip dari
Tarwendah (2017), yang dimaksud dengan
uji hedonik adalah suatu analisa sensori
yang untuk
mengetahui besarnya perbedaan kualitas
diantara beberapa produk sejenis dengan

organoleptik digunakan

memberikan penilaian atau skor terhadap
sifat tertentu dari suatu produk dan untuk
mengetahui tingkat kesukaan dari suatu
produkD,

Pada penelitian ini, panelis yang
terlibat merupakan panelis tidak terlatih yang
berjumlah 25 orang. Panelis diminta untuk
memberikan penilaian terhadap aspek aroma,
warna dan tekstur dari sediaan F1, F2 dan F3.
Skala penilaian yang digunakan adalah 1 — 4
(1 untuk sangat tidak suka ; 2 untuk tidak
suka ; 3 untuk suka ; dan 4 untuk sangat
suka). Setelah itu, data hasil uji dianalisa
secara  statistic menggunakan metode
Univariate yang dilanjutkan dengan Post
Hock Duncan (jika terdapat perbedaan yang
signifikan).

Kriteria inklusi untuk panelis pada
penelitian ini adalah bersedia untuk menjadi
panelis, tidak sedang merokok, tidak
memakai parfum saat pengujian, sehat rohani
dan jasmani (tidak mengalami gangguan
tidak mengalami

penciuman, gangguan

psikis, tidak buta warna).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak

Simplisia serbuk kulit buah delima
merah sebanyak 500 gram diekstraksi
menggunakan metode maserasi. Pelarut yang
digunakan adalah etanol 70% sebanyak 5
liter. Kemudian ditambahkan dengan asam
sitrat sebanyak 3%. Filtrat hasil ekstraksi
dipekatkan menggunakan oven dengan suhu
50°C, sehingga diperoleh ekstrak kental
sebanyak 138,688 gram. Setelah dilakukan
perhitungan, diketahui bahwa nilai rendemen
adalah 27,7%. Nilai ini telah memenuhi
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persyaratan. Menurut Farmakope Herbal
Indonesia Edisi II (2017), rendemen dari
ekstrak kental kulit buah delima merah tidak
boleh kurang dari 19,9% '2.

Karakteristik Sampel Penelitian

Pada  penelitian ini  dilakukan
pengamatan terhadap pengaruh konsentrasi
EKDM dalam sediaan sleeping mask
terhadap karakteristik fisik dan tingkat
kesukaan. Pada evaluasi karakteristik fisik,
aspek yang diamati adalah organoleptis,
homogenitas, pH dan viskositas. Sedangkan
pada evaluasi tingkat kesukaan, aspek yang
dinilai adalah warna, aroma dan tekstur.

Hasil pengamatan karakteristik fisik
untuk F1 (2,5%), F2 (5%) dan F3 (7,5%)
dapat dilihat pada Tabel II. Dari hasil uji
organoleptis, diketahui bahwa peningkatan
konsentrasi EKDM mempengaruhi warna
sediaan sleeping mask. Semakin tinggi
konsentrasi EKDM, maka warna sediaan
semakin gelap. Tampilan visual dari F1
(2,5%), F2 (5%) dan F3 (7,5%) dapat dilihat
pada Gambar 1. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wattimena dkk (2020). Pada penelitian
tersebut, diketahui bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak kulit buah delima
membuat warna sediaan masker peel-off gel

semakin gelap!®. Selain mempengaruhi
warna sediaan, konsentrasi EKDM juga
mempengaruhi konsistensi sediaan. Semakin
tinggi konsentrasi EKDM, maka konsistensi
sediaan sleeping mask akan semakin encer.
Walapun konsentrasi EKDM mempengaruhi
warna dan konsistensi sleeping mask, tetapi
konsentrasi EKDM tidak mempengaruhi
aroma. Ketiga formula memiliki aroma yang
sama, yaitu beraroma  pomegranate
fragrance. Pada formula uji ditambahkan
pomegranate fragrance untuk meningkatkan
aseptabilitas.

Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah bahan-bahan dalam
formulasi tersebut telah tercampur secara
merata atau tidak'. Hasil pengujian
homogenitas terhadap sleeping mask ekstrak
kulit buah delima merah (Punica granatum
L.) dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa ketiga
sediaan sleeping mask homogen karena pada
pengamatan yang telah dilakukan tidak
menunjukkan adanya partikel-partikel kecil
yang tidak terdistribusi dengan baik dalam
basis sleeping mask, sehingga formulasi gel
dikatakan baik karena semua bahan telah
terdistribusi secara merata tanpa adanya
butiran kasar pada lapisan tipis dari sediaan
yang dioleskan pada objek glass ()

Tabel 2. Hasil Pengamatan Karakteristik Fisik F1 (2,5%), F2 (5%) dan F3 (7,5%)

F1 F2 F3
Organoleptic Warna : coklat muda ~ Warna : coklat Warna : coklat tua
Konsistensi : kental Konsistensi : agak Konsistensi : encer
Aroma : beraroma kental Aroma : beraroma
pomegranate Aroma : beraroma pomegranate
fragrance pomegranate fragrance
fragrance
Homogenitas Homogen Homogen Homogen
pH 5,68 £0,04 5,02+0,01* 4,56 £0,01**
Viskositas (cP) 8.546,67 + 118,51 2.766,67 £ 46,31* 465,33 + 3,53

Keterangan : Hasil uji pH dan viskositas dianalisis secara statistik menggunakan metode One
Way Anova yang dilanjutkan dengan uji Post Hock Tukey (jika ada perbedaan bermakna)

* = ada perbedaan bermakna dengan F1

# = ada perbedaan bermakna dengan F2
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Gambar 1. Tampilan Visual F1 (2,5%), F2 (5%) dan F3 (7,5%)

F1
(2.5%)

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas Visual F1 (2,5%), F2 (5%) dan F3 (7,5%)

Uji pH bertujuan untuk melihat tingkat
keasaman sediaan gel dan untuk menjamin
sediaan gel tidak menyebabkan iritasi pada
permukaan kulit. Semakin rendah pH (terlalu
asam) formula gel akan mengiritasi kulit dan
jika semakin tinggi pH (terlalu basa) formula
gel akan menyebabkan kulit menjadi kering
atau bersisik 19, pH sediaan yang memenuhi
kriteria pH kulit yaitu dalam interval 4,5 —
6,57, Luki’c dan tim (2021) menjelaskan
bahwa produk topikal sebaiknya memiliki
nilai pH dalam kisaran 4 hingga 61®. Hasil
uji pH menunjukkan bahwa ketiga formula
memiliki nilai pH diantara 4 — 6. Sehingga pH
ketiga formula masih tergolong aman.
Berdasarkan analisa statistik menggunakan
One Way Anova, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang artinya ada perbedaan
nilai antar formula. Sehingga pengujian
dilanjutkan menggunakan Post Hock Tukey.
Hasilnya, semua formula memiliki nilai ph
yang berbeda bermakna. F1 (2,5%) memiliki
nilai ph yang paling tinggi daripada F2 (5%)
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dan F3 (7,5%). Peningkatan konsentrasi
EKDM menurunkan pH sediaan sleeping
mask. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Wattimena dan tim (2020), yang menyatakan

bahwa peningkatan konsentrasi EKDM
menurunkan pH sediaan?,
Uji  viskositas  bertujuan  untuk

mengetahui tingkat kekentalan sediaan(”.
Hasil uji viskositas dapat dilihat pada Tabel
1L Berdasarkan analisa statistik
menggunakan One Way Anova, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya
ada perbedaan nilai antar formula. Sehingga
pengujian dilanjutkan menggunakan Post
Hock Tukey. Hasilnya,
memiliki nilai viskositas yang berbeda
F1  (2,5%) memiliki nilai
viskositas yang paling tinggi daripada F2
(5%) dan F3 (7,5%). Sedangkan F3 (7,5%)
memiliki nilai viskositas yang paling rendah.

semua formula

bermakna.

Peningkatan konsentrasi EKDM menurunkan
viskositas sediaan sleeping mask.
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Keterangan : Hasil uji hedonik dianalisis secara statistik menggunakan metode Univariate yang

Aroma
F2 mF3

Warna
uF]

dilanjutkan dengan uji Post Hock Duncan (jika ada perbedaan bermakna)

* = ada perbedaan bermakna dengan F1
# = ada perbedaan bermakna dengan F2

Gambar 2. Diagram Batang Nilai rata-rata Hasil Uji Hedonik

Pengujian  selanjutnya yaitu  uji
hedonik. Uji ini dikenal juga dengan istilah
uji tingkat kesukaan atau uji sensorik.
Menurut Oliveira dan Tescarollo (2021),
analisa sensorik adalah salah satu elemen
yang  harus  diperhitungkan  selama
pengembangan kosmetik®?),

Pada wuji hedonik, panelis diminta
untuk memberikan penilaian terhadap aroma,
warna dan tekstur dari sediaan uji yang telah
disiapkan. Panelis diminta memberikan nilai
dengan skala 1 sampai dengan 4. Nilai 1
untuk sangat tidak suka ; nilai 2 untuk tidak
suka ; nilai 3 untuk suka dan nilai 4 untuk
sangat suka.

Nilai rata-rata hasil uji hedonik dapat
dilihat pada Tabel III. Hasil uji hedonik
dianalisis secara statistik menggunakan SPSS
yang
dilanjutkan dengan Post Hock Duncan (jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05).

16.0 dengan metode Univariate

Hasil analisis statistik untuk penialian
warna menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,000 (kurang dari 0,05). Artinya, ada
perbedaan  bermakna  antara  formula.
Pengujian dilanjutkan menggunakan Post
Hock Duncan. Hasilnya, ada perbedaan
bermakna antara F1 (2,5%) dengan F2 (5%)
dan F3 (7,5%). Namun, tidak ada perbedaan
bermakna antara F2 (5%) dan F3 (7,5%).

308

Panelis lebih menyukai warna F1 (2,5%)
dibandingkan dengan warna F2 (5%) dan F3
(7,5%). Peningkatan konsentrasi EKDM
mengakibatkan sediaan  sleeping mask
menjadi berwarna coklat tua. Warna sediaan
yang semakin gelap menurunkan tingkat
kesukaan panelis. Pada kosmetik, tampilan
visual adalah hal yang pertama kali dinilai
oleh konsumen. Tampilan visual sangat
berpengaruh terhadap keputusan penerimaan,
ketidak pedulian atau penolakan oleh
konsumen terhadap suatu produk®®.

Hasil analisis statistik untuk penilaian
aroma menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,135 (Iebih dari dari 0,05). Artinya, tidak ada
perbedaan nilai untuk F1 (2,5%), F2 (5%) dan
F3 (7,5%) pada aspek aroma. Ketiga formula
memiliki aroma yang sama, yaitu aroma
pomegranate fragrance. Pada penelitian ini
ditambahkan pengaroma sintetik dengan
kadar yang sama untuk meningkatkan
aseptabilitas. Pada umumnya, kosmetik
dengan aroma yang harum lebih disukai oleh
konsumen daripada kosmetik yang tidak
beraroma atau kosmetik yang beraroma
kurang menyenangkan.

Hasil analisis statistik untuk penilaian
tekstur menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,000 (kurang dari 0,05). Artinya, ada
bermakna formula.

perbedaan antara
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Pengujian dilanjutkan menggunakan Post
Hock Duncan. Hasilnya, semua formula
menempati kolom subset yang berbeda.
Artinya, semua formula berbeda bermakna.
Tekstur formula yang paling disukai oleh
panelis adalah formula yang mengandung
EKDM paling rendah, yaitu F1 (2,5%).
Sedangkan tekstur formula yang paling tidak
disukai oleh panelis adalah formula yang
mengandung EKDM paling tinggi, yaitu F3
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa konsentrasi EKDM
(Ektrak  Kulit Buah Delima Merah)

berpengaruh terhadap sifat fisik pada aspek
konsistensi, pH, dan viskositas.
EKDM juga Dberpengaruh
terhadap tingkat kesukaan panelis. Sebagian
besar panelis lebih menyukai warna dan
tekstur sleeping mask yang mengandung
EKDM dengan konsentrasi rendah (2,5%).

warna,
Konsentrasi
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